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Dengan semakin berkembangnya penggunaan media sosial sebagai
sarana komunikasi publik, banyak opini, komentar, dan sentimen yang
disampaikan secara terbuka. Namun, volume data yang besar serta
penggunaan bahasa informal di platform ini menimbulkan kesulitan
dalam memahami sentimen secara efektif. Dampak dari permasalahan
ini adalah kurangnya pemahaman yang akurat tentang preferensi politik
masyarakat, yang dapat memengaruhi strategi kampanye dan kebijakan
publik. Oleh karena itu, diperlukan sebuah metode untuk
mengklasifikasikan sentimen secara lebih efektif dari data yang tidak
terstruktur. Untuk menyelesaikan masalah tersebut, penelitian ini
menggunakan  algoritma  Naive  Bayes Classifier ~ untuk
mengklasifikasikan sentimen tweet menjadi tiga kategori: positif, netral,
dan negatif. Dengan menggunakan dataset yang terdiri dari 1.945 data
hasil crawling dan melalui representasi teks menggunakan Bag of
Words (BoW) serta TF-IDF, penelitian ini menunjukkan bahwa
algoritma Naive Bayes berhasil mengklasifikasikan sentimen positif,
netral, dan negatif secara efektif, terutama pada ulasan negatif dan
netral. Model Naive Bayes dengan BoW terbukti memiliki akurasi
keseluruhan sebesar 90,15%, dengan keseimbangan yang lebih baik
antara precision dan recall dibandingkan model dengan TF-IDF.

ABSTRACT

With the increasing use of social media as a means of public
communication, many opinions, comments, and sentiments are
expressed openly. However, the large volume of data and the use of
informal language on this platform make it difficult to understand
sentiment effectively. The impact of this problem is the lack of accurate
understanding of people's political preferences, which can affect
campaign strategies and public policies. Therefore, a method is needed
to classify sentiment more effectively from unstructured data. To solve
this problem, this study uses the Naive Bayes Classifier algorithm to
classify tweet sentiment into three categories: positive, neutral, and
negative. Using a dataset consisting of 1,945 crawled data and through
text representation using Bag of Words (BoW) and TF-IDF, this study
shows that the Naive Bayes algorithm successfully classifies positive,
neutral, and negative sentiments effectively, especially in negative and
neutral reviews. The Naive Bayes model with BoW is proven to have an
overall accuracy of 90.15%, with a better balance between precision and
recall than the model with TF-IDF
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1. PENDAHULUAN

Jumlah pengguna media sosial terus meningkat seiring dengan kemajuan teknologi informasi yang
pesat. Pengguna internet kini dapat dengan bebas berbagi informasi, yang kemudian membentuk opini publik
yang beragam. Opini ini dianggap sebagai data yang dapat dipercaya karena berasal dari ekspresi emosi,
pendapat, atau cerita yang sedang viral di media sosial, seperti Twitter, Instagram, dan Facebook, yang sering
digunakan oleh pengguna internet untuk berbagi pengalaman. Selain pengguna individu, partai politik dan
perusahaan juga dapat memanfaatkan data ini sebagai sumber informasi penting tentang respons masyarakat,
mengukur popularitas, dan menilai kualitas layanan mereka. Namun, mengukur sentimen komentar di media
sosial bukanlah hal yang mudah. Salah satu kendalanya adalah penggunaan bahasa informal yang seringkali
sulit untuk diinterpretasikan dan digunakan dalam pengambilan keputusan. Media sosial saat ini mencakup
berbagai platform online, seperti situs jejaring sosial, aplikasi jejaring sosial, game, dan media online lainnya.
Beberapa contoh media sosial yang populer adalah Path, Line, Instagram, Whatsapp, Blackberry Messenger,
Twitter, LinkedIn, Facebook, Wikipedia, Google Plus, dan YouTube. Konten yang disajikan dalam platform-
platform tersebut meliputi berita politik, layanan sosial, ekonomi, olahraga, kesehatan, dan lain-lain. Namun,
tidak semua informasi yang disampaikan bersifat positif, ada juga yang bersifat negatif]1].

Twitter saat ini merupakan salah satu alat komunikasi yang sangat populer di dunia maya dan sering
digunakan oleh calon kandidat presiden terpilih sebagai sarana kampanye untuk memperkenalkan citra
masing-masing kepada calon pemilih dan pendukungnya. Pada pemilihan umum di Asia pada tahun 2019,
para kandidat menggunakan Twitter dan platform media sosial lainnya untuk membagikan slogan dan
kebijakan mereka, yang mengguncang popularitas lawan-lawan mereka dan mendapatkan dukungan sebelum
kampanye dimulai[2].

Semakin meluasnya penggunaan internet diperlihatkan oleh banyaknya platform yang menyediakan
berbagai layanan untuk masyarakat mengaksesnya.Salah satu platform yang populer adalah media sosial,
yang menjadi tempat komunikasi dan akses informasi yang cepat. Beragam informasi seperti komentar,
kritik, dan opini dapat ditemukan di media sosial, termasuk di Twitter yang digunakan oleh banyak orang di
dunia. Menurut Websitaring, jumlah pengguna Twitter di dunia mencapai 1.3 miliar akun Twitter, tetapi
hanya 237.8 juta adalah pengguna aktif..Data ini menunjukkan bahwa Twitter adalah sumber sentimen
masyarakat didunia yang signifikan dan dapat dijadikan studi kasus[3]. Indonesia menjadi negara keempat
terbesar sebagai pengguna X (Twitter) mencapai 24,69 juta pengguna Twitter pada awal tahun 2024[4].

Saat ini, Twitter banyak digunakan oleh masyarakat untuk berbagai keperluan, termasuk sebagai media
sosial untuk mendapatkan informasi tentang pemerintahan, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat.
Indonesia, sebagai negara demokrasi, mengatur pemilihan umum dalam Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia 1945 Nomor 23 Tahun 2003 Pasal 3, di mana pemilihan umum untuk anggota DPR,
DPD, dan DPRD, serta presiden dan wakil presiden, diselenggarakan setiap lima tahun[5].

Pemilihan Presiden (Pilpres) yang akan berlangsung pada tahun 2024 sudah mulai dirasakan saat ini,
terutama di media sosial, di mana orang-orang menyampaikan pandangan, sentimen, dan preferensi politik
mereka. Salah satu topik hangat yang sedang dibahas adalah Pilpres 2024, yang banyak dibicarakan di
Twitter melalui berbagai postingan opini dari masyarakat. Jumlah tweet yang sangat besar mengenai hal ini
telah menimbulkan beragam pandangan, baik positif, netral maupun negatif. Data komentar pada sebuah
tweet yang dikumpulkan tentang pembahasan ini bisa menjadi sumber data yang berharga untuk diolah atau
dianalisis sesuai kebutuhan[6].

Penelitian yang berjudul Komparasi Algoritma Naive Bayes Dengan Algoritma Genetika Pada Analisis
Sentimen Pengguna Busway. Pada penlitian ini membahas Kemacetan di kota-kota besar di Indonesia
semakin parah akibat peningkatan penggunaan kendaraan pribadi. Salah satu solusi yang diusulkan adalah
penggunaan transportasi publik seperti busway atau TransJakarta. Analisis sentimen digunakan untuk
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan opini masyarakat tentang busway, dengan data yang dikumpulkan
dari media sosial dan situs web. Penelitian ini menggunakan framework gataframework untuk preprocessing
data, yang kemudian dianalisis dengan algoritma Naive Bayes dan optimasi fitur menggunakan algoritma

Sentiment Analysis of Social Media Users on the 2024 Presidential Election
Using the Naive Bayes Classifier Method (Ardhie Wahyu Nugroho)



412 E-ISSN: 2777-001X

genetika. Kombinasi ini menghasilkan akurasi klasifikasi sebesar 88,55% dan nilai AUC sebesar 0,813%.
Hasil ini menunjukkan bahwa metode ini efektif untuk analisis sentimen pengguna busway. Diharapkan,
analisis sentimen ini dapat membantu meningkatkan fasilitas TransJakarta dan mendorong lebih banyak
orang untuk beralih dari kendaraan pribadi ke transportasi umum, sehingga mengurangi kemacetan[7].
penelitian tersebut dilakukan analisis sentimen terhadap pengguna Busway menggunakan algoritma Naive
Bayes berbasis Algoritma Genetika perbedaan penelitian adalah menggunakan algoritma naive bayes
berbasis metode Bag of Words (Bow) dan TF-IDF (term frequency-inverse document frequency).

Dalam analisis sentimen ini, digunakan algoritma Naive Bayes. Algoritma Naive Bayes adalah sebuah
algoritma klasifikasi yang mencari nilai probabilitas tertinggi dengan menerapkan teorema Bayes. Algoritma
ini memiliki keunggulan karena sederhana dalam komputasi dan mampu menangani data dalam jumlah
besar[8]. Dalam penelitian ini, kelebihan algoritma Naive Bayes digunakan untuk mengklasifikasikan teks
data tweet ke dalam kategori sentimen positif, netral, dan negatif. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
akurasi, presisi, dan recall dari algoritma tersebut dalam konteks Pemilihan Presiden 2024.

2. METODE
langkah-langkah penelitian yang divisualisasikan dangan gambar 1 Alur Penelitian.

Study Literatur
Pengumpulan Data

Data Preprocessing

i) Text
Data Normalize Remove Stemming Gomecting Tokenize Preprocessing
Cleaning Stopword Speliing sipatine

Labeling
— ¥

Pembagian data

A

Feature Ekstraction

i

Ekstraksi Hasil

i

Evaluasi

Gambar 1. Alur Penelitian
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Setiap tahapan penelitian pada alur penelitian adalah sebagai berikut

2.1 Studi literatur Tahap studi literatur

Melakukan pendalaman materi tentang Analisis sentimen, bagian dari pemrosesan bahasa alami

(NLP), menentukan sikap atau opini melalui teks, dengan tahapan seperti pengumpulan data, pra-
pemrosesan, representasi teks, pelabelan data, pelatihan model, evaluasi, dan prediksi sentimen. Twitter,

sebagai platform yang sering digunakan untuk berbagi opini, memiliki karakteristik seperti panjang teks
terbatas, penggunaan bahasa tidak baku, serta penggunaan hashtag dan mention. Naive Bayes Classifier,
algoritma sederhana namun efektif, bekerja berdasarkan Teorema Bayes dengan asumsi kemandirian antara
fitur. Algoritma ini cocok untuk klasifikasi teks dengan varian seperti Multinomial, Bernoulli, dan Gaussian

Naive Bayes. Studi ini memberikan dasar teori dan metodologi untuk menghasilkan model yang efektif

dalam mengklasifikasikan sentimen tweet terkait pemilihan presiden

2.2 Pengumpulan Data

mengumpulkan dan menganalisis data komentar Twitter terkait pemilihan presiden 2024. Kata

kunci yang digunakan untuk pengumpulan data adalah "pemilihan presiden 2024". Data dikumpulkan

menggunakan API Twitter berdasarkan kata kunci yang telah ditentukan. Pengambilan data dilakukan pada
tanggal 22 Mei 2024 dan menghasilkan kurang lebih 2000 data komentar terkait pemilihan presiden 2024.

2.3 Data Processing
Berikut adalah proses preprocessing data yang dilakukan :

1.

Data Cleaning

Proses pembersihan ini penting untuk menghilangkan elemen yang dapat mengganggu analisis lebih
lanjut, menjadikan teks lebih konsisten dan siap untuk diproses

Normalize

Pada tahap normalisasi dalam preprocessing teks yang bertujuan untuk mengubah kata-kata informal
atau slang menjadi bentuk standarnya.

Remove Stopword

Pada tahap ini, peneliti memanfaatkan library NLTK untuk menghilangkan stopwords dari teks dalam
dataset.
Stemming
Pada tahap stemming, peneliti menggunakan library Sastrawi untuk mengubah kata-kata dalam teks
menjadi bentuk dasarnya (stem).
Correcting Spelling
Pada tahap ini, peneliti menggunakan library SymSpell untuk melakukan koreksi ejaan pada teks.
Tokenization
Pada tahap ini, peneliti menggunakan Transformers dari library Hugging Face untuk melakukan analisis
sentimen dengan model pre-trained khusus untuk bahasa Indonesia.
Text Preprocessing Pipeline

Text Preprocessing Pipeline memungkinkan penggabungan beberapa langkah menjadi satu objek
terintegrasi, sehingga data yang telah melalui proses preprocessing dapat disimpan dalam file CSV.

2.4 Labeling
Proses penelitian labeling dimulai setelah proses data preprocessing selesai. Data kemudian akan
dianalisis untuk diberi label berdasarkan klasifikasi positif, negatif, atau netral, sesuai dengan
pendapat atau opini yang terkandung di dalamnya.

2.5 Visualisasi
Setelah proses labeling selesai, langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah visualisasi. Langkah
pertama adalah mengimpor dua kelas penting dari pustaka wordcloud.
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2.6 Pembagian Data,
Pada bagian ini, penulis membagi data (splitting data) menjadi set pelatihan dan set pengujian.

2.7 Feature Ekstraction

Feature extraction adalah langkah penting dalam mempersiapkan data untuk analisis atau pemodelan
machine learning. Dalam penelitian ini, metode Bag of Words (BoW) dan Term Frequency-Inverse
Document Frequency (TF-IDF) digunakan untuk mengubah teks komentar terkait pemilihan presiden
2024 menjadi bentuk yang dapat digunakan oleh model machine learning.

2.8 Ekstraksi Hasil
Ekstraksi fitur menggunakan dua pendekatan utama, yaitu Bag of Words (BoW) dan Term
Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF).

2.9 Evaluasi

langkah evaluasi dilakukan untuk mengukur kinerja model dalam menganalisis sentimen terkait
pemilihan presiden 2024.

representasi hasil dari proses klasifikasi, yaitu True Positive (TP), True Negative (TN), False

Positive (FP), dan False Negative (FN).

Akurasi (Accuracy):
Mengukur sejauh mana model dapat mengklasifikasikan semua kelas dengan benar

. TP+TN
akurasi = Q)
TP+ TN+FP+FN

presisi(Precision):
Precision untuk setiap kelas dihitung dengan rumus berikut:

Precision= _IP 2
TP+EP @

Recall:
Recall untuk setiap kelas dihitung menggunakan

Recall:L 3)
TP+ FN

F1-Score:
F1-Score adalah harmoni dari precission dan recall, dihitung dengan rumus berikut

F1—Score=2 P’”eC‘lSl‘On .Recall
Precission+ Recall

(4)

Keterangan :

TP: True Positive (jumlah prediksi benar untuk kelas positif)
TN: True Negative (jumlah prediksi benar untuk kelas negatif)
FP: False Positive (jumlah prediksi salah untuk kelas positif)
FN: False Negative (jumlah prediksi salah untuk kelas negatif)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian diambil dari Twitter melalui metode crawling pada tanggal 22 Mei 2024, dengan total
dataset yang terkumpul sebanyak 2065. Dan hasil dari semua penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai
berikut :
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3.1 Dataset Crawling

This script uses Chromium Browser to crawl data from Twitter with your Twitter auth token.
Please enter your Twitter auth token when prompted.

: Keep your access token secret! Don't share it with anyone else.

: This script only runs on your local device.

Opening twitter searc

ur tweets sa to

Yo to:
Total tweets saved: 1

Your tweets saved to: /content/tweets-data/datasetskripsil.csv
Total tweets saved: 19

Gambar 2. Proses Crawl data
Pada gambar 2 tersebut adalah hasil dari menjalankan sebuah skrip yang bertujuan untuk
mendapatkan data dari twitter menggunakan browser crome menggunakan google collab.

3.2 Preprocessing Data
Pada tahap selanjutnya adalah melakukan preprocessing, preprocessing bertujuan untuk mengolah data
menjadi efektif untuk digunakan.

kita dukung siapa et tergantung komando
pilih siapa

resmiiiii gaess

bjirr rill cokk

mudryk onana ada ga sih eti

2060 pesimisti
2061 di repli pada marah marah hahahhaha ini perkat...
2062 betul tapi kalau negara diuru orang yg tepat p...
2063 bener lah orang penguasa juga rata rata berbis...
2064 setuju
Name: full_text, Length: 2065, dtype: object

Gambar 3. Preprocessing Data dan penghapusan kolom

Pada gambar 3 tersebut merupakan hasil dari menjalankan sebuah skrip yang bertujuan untuk
melakukan praproses teks pada data. Praproses ini melibatkan beberapa langkah penting: pertama, teks
dibersihkan dari URL, mention, dan karakter khusus menggunakan ekspresi reguler (re.sub).
Selanjutnya, teks diubah menjadi huruf kecil untuk menghilangkan perbedaan kapitalisasi. Kemudian,
teks dipecah menjadi token menggunakan fungsi tokenisasi dari NLTK (nltk.word_tokenize).

3.3 Labeling

Proses penelitian labeling dimulai setelah proses data preprocessing selesai. Data kemudian akan
dianalisis untuk diberi label berdasarkan klasifikasi positif, negatif, atau netral, sesuai dengan pendapat atau
opini yang terkandung di dalamnya. Proses labeling dilakukan menggunakan Indonesia-BERT-Sentiment-
Classification untuk otomatisasi, di mana sistem ini akan menggunakan teknik pemrosesan bahasa alami
untuk memahami dan mengklasifikasikan konten teks. Setelah diberi label oleh Indonesia-BERT-
Sentiment-Classification, dilakukan pemeriksaan dan verifikasi ulang untuk memastikan konsistensi dan
objektivitas hasil labeling. Pada gambar 4 adalah hasil dari proses labeling yang menggunakan
‘mdhugol/indonesia-bert-sentiment-classification’, yaitu model ini tersedia di platform ‘Hugging Face’,
untuk ‘indonesia-bert-sentiment-classification’ mengeluarkan label prediksi dalam bentuk kode numerik
atau indeks label, yaitu LABEL 0, LABEL 1, dan LABEL 2. Namun, angka atau kode ini belum
menyampaikan makna yang jelas bagi penggunya dibuatlah ‘label index’ yang memetakan setiap label
model ke deskripsi sentimen yang lebih bermakna label 0 dipetakan menjadi positive, label 1 dipetakan
menjadi neutral, label 2 dipetakan menjadi negative seperti yang terlihat pada hasil gambar 4.14 yang
dimana dari 1952 data tweet yang dianalisis terdapat 561 data bersifat positive, 415 data bersifat neutral,
976 data bersifat negative.
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2860 s
2061 repli marah marah hahahhaha perkataan peke
2062 negara diuru orang bermanfaat rakyat dagang re...
2063  bener orang penguasa berbisni pengin dapet cuan
2064 setuju

cleaned_text sentiment
dukung et gantung komando negative
pilih  neutral
resmiiiii gaess positive
bjirr asli cuk positive
mudryk onana sih eti
2060
2661 repli marah marah hahahhaha kata kerja kera p
2062 negara diuru orang manfaat rakyat dagang rejek... po
2063 bener orang kuasa berbisni pengin dapet cuan negative
2064 tuju  neutral

[1952 rows x 3 columns]
Gambar 4. hasil proses Labeling Dataset
3.4 Visualisasi

Setelah proses labeling selesai, langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah visualisasi.
Langkah pertama adalah mengimpor dua kelas penting dari pustaka wordcloud. WordCloud untuk
membuat word cloud, dan Stopwords untuk menghilangkan kata-kata umum yang tidak relevan dari
visualisasi. Pada gambar 5 adalah sebuah word cloud, yaitu hasil visual dari kumpulan kata yang terdapat
dalam teks pada kolom “full text" dari sebuah dataset. Word cloud ini dibuat menggunakan pustaka Python
bernama WordCloud dan berfungsi untuk menunjukkan frekuensi atau pentingnya kata-kata dalam teks
tersebut. Dalam word cloud, ukuran setiap kata mencerminkan frekuensi kemunculannya—Xkata-kata yang
lebih sering muncul akan ditampilkan dengan ukuran lebih besar. Beberapa kata yang paling menonjol
dalan wordcloud ini adalah ‘pak’,’dan’,’yang’,’ini’,’di’,’presiden’,’indonesia’,’rakyat’, yang menunjukan
kata-kata ini sering muncul dalam teks yang dianalisis. Word cloud ini sangat bermanfaat dalam analisis
teks awal karena memberikan visualisasi cepat mengenai kata-kata yang paling sering digunakan,
membantu peneliti atau 51 analis untuk mengidentifikasi pola atau topik utama dalam teks dengan lebih
efisien.

hidup adalahselalu sangatpjlih
akan dia 0 sugg o Nooae, i
;ada:\ /& <50
-] pilpr
negara‘§isr a E‘OI makin (D=0 " B ez g,
< O W £ ¢ jangan
5 gbukan © 11928 l u,_{
3 tapi — ..(0 g I
k)elumduhf( k . e ehast kan ., = 2
wK1ta s dengan Jokowi S gfuial
o 3Pa pastilebih € h kalau jan
° ra E
politik - a
c keluarga| saat JEnang suara ® ganjar
‘ ‘ i Dranowc ga oSt e
" orang ]stj [ IA\‘I}}LH:») ¥'; - \) \‘;} Udah. e Vla éé ;
pa capr pp..nyg r e n LCL - '_‘
mana sendiri g by hnSama maSlh P
lah & © ada emang@ kep L+
5 + milih 3 S
= - = (O"
2 © -
v a Sleh =
. kalah:ma )agaia bera| dukung ool o
Jpa Q
w1ndonesia .l dKydla S A

Gambar 5. hasil proses Visualisasi Dataset

3.5 Pembagian data

Pada gambar 6 adalah hasil dari pembagian dataset melakukan beberapa langkah untuk
mempersiapkan data bagi model machine learning. Pertama, data teks yang sudah dibersihkan diambil dari
kolom cleaned_text sebagai fitur (X), sementara label sentimen diambil dari kolom sentiment sebagai target
(y)- Selanjutnya, label sentimen yang mungkin berupa teks seperti "positif", "netral", dan "negatif" diubah
menjadi representasi numerik menggunakan LabelEncoder. Setelah itu, data dibagi menjadi dua bagian: 70%
untuk pelatihan (training) dan 30% untuk pengujian (testing) menggunakan fungsi train_test split dari Scikit-
learn. Proses ini memastikan data pelatihan dan pengujian terpisah secara acak namun tetap konsisten melalui
pengaturan random_state=42, sehingga hasil pembagian bisa direproduksi pada percobaan selanjutnya.
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encoder = LabelEncoder()

y = encoder.fit_transform(y)
print(y)

X_train, X_test, y_train, y_test = train

=

Gambar 6 hasil proses pembagian Dataset

Setelah proses visualisasi selesai, langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah membagi data
(splitting data) menjadi set pelatihan dan set pengujian. Proses ini dimulai dengan memisahkan data yang
telah diberi label menjadi fitur (X) dan label (y). Fitur (X) adalah teks komentar yang telah dibersihkan dan
diproses, sedangkan label (y) adalah klasifikasi yang diberikan (positif, negatif, atau netral). Setelah
pemisahan data, set pelatihan (X _train dan y_train) digunakan untuk melatih model, sementara set pengujian
(X _test dan y_test) digunakan untuk mengevaluasi kinerja model. Pembagian data yang dilakukan secara
acak namun terkontrol oleh parameter random_state memastikan bahwa eksperimen dapat diulang dengan
hasil yang sama, sehingga menjaga validitas dan reliabilitas penelitian.

3.6 Feature Extraction

Feature extraction adalah langkah penting dalam mempersiapkan data untuk analisis atau pemodelan
machine learning. Dalam penelitian ini, metode Bag of Words (BoW) dan Term Frequency-Inverse
Document Frequency (TF-IDF) digunakan untuk mengubah teks komentar terkait pemilihan presiden 2024
menjadi bentuk yang dapat digunakan oleh model machine learning. Setelah data komentar terkait pemilihan
presiden 2024 dikumpulkan dan diberi label menggunakan Indonesia-BERT-Sentiment-Classification, data
tersebut dibagi menjadi set pelatihan dan set pengujian.

3.6.1 Bag of Words (BOW)

Pada gambar 7 adalah proses untuk mengubah teks menjadi representasi vektor numerik berdasarkan
frekuensi kemunculan kata-kata dalam teks. Pertama, CountVectorizer diinisialisasi dengan tipe data integer,
yang kemudian digunakan untuk membangun kosakata dari data teks dengan cara mempelajari semua kata
unik di seluruh data. Setelah itu, fungsi fit transform() mengubah setiap kalimat atau dokumen dalam data
teks (X) menjadi vektor numerik di mana setiap nilai mewakili frekuensi kemunculan kata dalam dokumen
tersebut. Hasilnya adalah matriks sparse, dengan baris mewakili dokumen dan kolom mewakili kata-kata
unik dari kosakata. Matriks ini kemudian dapat digunakan sebagai input fitur untuk melatih model seperti
Naive Bayes pada tahap selanjutnya.

vectorizer = CountVectorizer{(dtype="int'|)

X _bow = vectorizer.fit_transform(X)

Gambar 7. proses Feature Engineering menggunkan Bag of Words(BOW)
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3.6.2 TF-IDF

Pada gambar 8 adalah proses untuk mengubah teks menjadi representasi vektor numerik yang
memperhitungkan frekuensi kemunculan kata dalam dokumen serta seberapa umum atau jarang kata tersebut
di seluruh dokumen. TfidfVectorizer mempelajari kosakata dari data teks dan menghitung bobot TF-IDF
untuk setiap kata. Hasilnya adalah matriks sparse yang berisi bobot TF-IDF untuk setiap dokumen, yang
mencerminkan pentingnya kata tersebut dalam konteks dokumen tersebut. Matriks ini kemudian dapat
digunakan sebagai input untuk melatih model Naive Bayes.

tfidf vectorizer = TfidfVectorizer()
X_tfidf = tfidf vectorizer.fit_transform(X)

Gambar 8. proses Feature Engineering TF-IDF

3.7 Hasil

Pada gambar 9 adalah Hasil evaluasi dua model Naive Bayes yaitu BOW dan TF-IDF, dapat
disimpulkan bahwa model dengan BoW menunjukkan performa yang lebih baik secara keseluruhan dengan
akurasi 88,56%, dibandingkan dengan model TF-IDF yang memiliki akurasi 80,73%. Pada model BoW,
kategori positif (kelas 0) memiliki precision 85% dan recall 97%, yang menunjukkan kemampuan model
untuk mendeteksi dan memprediksi ulasan positif secara akurat. Sementara itu, pada kategori netral (kelas
1), precision mencapai 96% tetapi recall hanya 75%, menandakan bahwa meskipun model sangat akurat
ketika memprediksi ulasan netral, ia cenderung melewatkan beberapa data yang seharusnya masuk kategori
ini. Untuk kategori negatif (kelas 2), model juga tampil baik dengan precision 91% dan recall 84%.
Sebaliknya, model dengan TF-IDF mengalami kesulitan terutama pada kelas netral, di mana precision-nya
sempurna di 100%, tetapi recall sangat rendah pada 43%, menunjukkan bahwa model sering melewatkan
ulasan netral. Secara keseluruhan, model dengan BoW lebih unggul dalam mengklasifikasikan ulasan
positif, netral, dan negatif dibandingkan dengan model TF-IDF, terutama dalam hal keseimbangan antara
precision dan recall.

=¥ Akurasi model Naive Bayes dengan Bag of Words: 0.8856259659969088
precision recall fl-score support

0.85 0.97 0.91 976
0.96 0.75 0.84 415
0.91 0.84 0.87 550

accuracy 0.89 1941
macro avg 0.91 0.85 (%74 1941
weighted avg 0.89 0.89 0.88 1941

Akurasi model Naive Bayes dengan TF-IDF: ©.8073158165893869
precision recall fl-score support

0.74 1.00 0.85 976
1.00 0.43 0.60 415
09.95 0.76 0.84 550

accuracy 0.81 1941
macro avg .89 0.73 0.76 1941
weighted avg B 0.81 0.79 1941

Gambar 9 Hasil evaluasi dua model Naive Bayes yaitu BOW dan TF-IDF

Dengan akurasi keseluruhan sebesar 88,56%, model BoW mampu memberikan keseimbangan yang
lebih baik antara precision dan recall pada ketiga kelas (positif, netral, dan negatif), terutama dalam
mendeteksi ulasan netral dan negatif. Sebaliknya, meskipun model dengan TF-IDF memiliki precision yang
lebih tinggi pada kelas netral, recall yang rendah (hanya 43%) menyebabkan banyak ulasan netral tidak
terdeteksi dengan benar. Secara keseluruhan, BoW terbukti lebih efektif sebagai representasi teks dalam
model Naive Bayes untuk tugas klasifikasi sentimen ini.

4. KESIMPULAN
Dalam penelitian ini, analisis sentimen media sosial twitter dilakukan dengan menggunakan dataset
yang diambil dari tweet beberapa postingan yang diambil menggunakan Teknik crawling tweet-harvest versi
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2.2.8, terdiri dari 2065 data. Setelah dilakukan pre-processing dan labeling secara otomatis ada 1952 data
yang didapatkan, dari data tersebut terdapat 561 data positive, 415 data neutral, 976 data negative.
Penggunaan Bag of Words dan TF-IDF, serta penerapan model klasifikasi Naive Bayes pada data training
sebesar 70% dan data test sebesar 30%, hasil evaluasi menunjukkan kinerja yang sangat baik. model Naive
Bayes dengan representasi Bag of Words (BoW) memiliki performa yang lebih baik dibandingkan model
dengan TF-IDF dalam mengklasifikasikan ulasan berdasarkan sentimen. Dengan akurasi keseluruhan sebesar
88,56%, model BoW mampu memberikan keseimbangan yang lebih baik antara precision dan recall pada
ketiga kelas (positif, netral, dan negatif), terutama dalam mendeteksi ulasan netral dan negatif. Sebaliknya,
meskipun model dengan TF-IDF memiliki precision yang lebih tinggi pada kelas netral, recall yang rendah
(hanya 43%) menyebabkan banyak ulasan netral tidak terdeteksi dengan benar. Secara keseluruhan, Bow
terbukti lebih efektif sebagai representasi teks dalam model Naive Bayes untuk tugas klasifikasi sentimen ini.
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam upaya meningkatkan keamanan dan
kenyamanan dalam berinteraksi di media sosial, terutama dalam mendeteksi potensi polaritas opini
menjelang pemilihan presiden kedepanya. Dengan demikian, algoritma Naive Bayes terbukti menjadi alat
yang sangat efektif dalam analisis sentimen komentar di Twitter dan memiliki potensi untuk aplikasi lebih
lanjut dalam pengembangan solusi terkait pemantauan dinamika opini publik. Hal ini diharapkan dapat
membantu meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga etika dan keamanan dalam bersosial media,
terutama di platform seperti Twitter selama masa kampanye politik.
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